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ABSTRACT
Character education is an important part of curriculum 2013. One steps of applying
character education in learning activities is when in teaching and learning activities,
character values are also implemented. So, this research aims to find out develop module of
character values. Researchers use development or R&D research methods. The
development model in this research is model 4D. The development of history-learning
module contains of character values that USES development models 4D (define, design,
develop, disseminated) is limited to the define stages, design and design only. This article
discusses how to design a teaching material in the form of a learning module that contains
character values. The development of this history learning module has been validated by a
validator, while the practicality test was carried out by 1 educator and 11 students IPS 3
SMA Negeri 1 Baso. Research shows that "Historical Learning Modules Containing
Character Values" are very worthy of being used as teaching materials to provide
knowledge and instill character education to students with a 3.37 resource validation test
assessment and a validation test assessment of 3.48. Meanwhile, the results of the module's
test of practicality conducted by educators came to a value of 3, 81 practicalities while the
assessments of practice done by learners were 3.47. Researchers hope that this article can
be a reference for teachers and interested parties in developing teaching materials that suit
the needs and character of the students being taught.

ABSTRAK
Pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam kurikulum 2013. Salah satu langkah
menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran adalah dengan mengembangkan
bahan ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalamnya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan modul yang berbasis nilai-
nilai karakter. Peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan atau R&D. Model
pengembangan dalam penelitian ini adalah model 4D. Pengembangan Modul Pembelajaran
Sejarah Bermuatan Nilai-Nilai Karakter yang menggunakan model pengembangan 4D
(define, design, develop, dan disseminate) dibatasi hingga tahapan define, design dan
develop saja. Artikel ini membahas bagaimana merancang suatu bahan ajar berupa modul
pembelajaran yang memuat nilai-nilai karakter. Pengembangan modul pembelajaran sejarah ini
telah dilakukan uji validasi oleh validator, sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh 1 orang
pendidik dan 11 peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Baso. Hasil penelitian menunjukan
bahwa “Modul Pembelajaran Sejarah Bermuatan Nilai-Nilai Karakter” sangat layak digunakan
sebagai bahan ajar untuk memberi pengetahuan serta menanamkan pendidikan karakter kepada
peserta didik yaitu dengan hasil penilaian uji validasi materi 3,37 dan hasil penilaian uji validasi
bahan ajar 3, 56. Sementara itu hasil uji kepraktisan terhadap modul yang dilakukan oleh pendidik
memperoleh nilai kepraktisan sebesar 3, 81 sedangkan hasil penilaian kepraktisan yang dilakukan
oleh peserta didik adalah 3.49. Peneliti berharap artikel ini dapat menjadi salah satu acuan
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bagi guru maupun pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengembangkan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta didik yang diajarkan.

Kata-Kata Kunci: Bahan Ajar, Modul, Pendidikan Karakter

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal
ini merupakan salah satu upaya dalam membentuk watak/karakter peserta didik. Hal ini
sejalan dengan Peraturan Presiden (Perpres) nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), dimana PPK memiliki tujuan (1) Membangun dan membekali
peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan
Pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan dimasa depan; (2)
Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakan pendidikan karakter
sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan
pelibatan publik yang dilakukan melalui jalur formal, nonformal, informal dengan
memperhatikan keragaman budaya Indonesia; dan (3) Merevitalisasi dan memperkuat
potensi dan kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan
lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK (Hanung Cahyono, 2017). Ada
lima nilai utama yang tercantum dalam Perpres nomor 87 tahun 2017, pasal 2 (2) tentang
PPK yaitu religius, nasionalisme, kemandirian, gotong royong dan integritas yang
terintegrasi dalam kurikulum.

Pendidikan karakter dapat diterapkan dalam pembelajaran sejarah (Nurjanah et al.,
2017, Ahyani 2017). Mempelajari sejarah dapat mengembangkan kesadaran sejarah,
sehingga nilai-nilai dari peristiwa sejarah dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Kesadaran sejarah juga merupakan jalan dalam penanaman nilai karakter
(Sirnayatin, 2017, hlm. 315). Dengan pembelajaran sejarah peserta didik dapat
mengaplikasikan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam materi sejarah. contohnya, peserta
didik dapat mengetahui mengenai semangat kebangsaan, cinta tanah air, kerja keras dan
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tanggung jawab dari materi sejarah yang dipelajarinya kemudian mereka mengaplikasikan
pengetahuan dan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.Studi relevan yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kuswono & Khaeroni
(2017) tentang “Pengembangan Modul Sejarah Pergerakan Indonesia Terintegrasi Nilai
Karakter Religius”. Modul yang dikembangkan disusun sistematis dan ringkas serta
memuat nilai karakter islami. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa modul yang
dikembangkan telah layak untuk digunakan dalam pembelajaran setelah melalui tahapan
validasi, dan uji coba pengguna.

Pendidikan karakter sangat diperlukan mengingat saat ini banyak perilaku peserta
didik yang belum mencerminkan nilai moral atau karakter seperti tidak jujur dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan pendidik, menyontek saat ujian, tidak percaya diri,
tidak mandiri, pergaulan bebas, tawuran dan sebagainya. Oleh karena itu, dengan adanya
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu mengembangkan nilai-nilai positif
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter dapat diintegrasikan
ke dalam proses belajar. Ada dua strategi yang dilakukan untuk mengembangkan
pendidikan karakter dalam pembelajaran. Pertama, integrasi nilai pendidikan karakter
dalam kurikulum. Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran (Hasan, 2012). Salah satu cara pengintegrasian pendidikan karakter dapat
melalui bahan ajar yang bermuatan nilai-nilai karakter contohnya seperti modul, handout
dan lain-lain.

Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar
dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik
(Prastowo, 2011, hlm. 104). Modul merupakan unit program belajar mengajar terkecil yang
secara terperinci menggariskan (1) Tujuan instruksional yang akan dicapai; (2)Topik yang
akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar; (3) Pokok-pokok materi yang akan
dipelajari; (4) Peranan pendidik dalam proses belajar mengajar (5) Kedudukan dan fungsi
modul dalam kesatuan program yang luas; (6) Alat-alat dan sumber yang akan
dipergunakan; (7) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilaksanakan dan dihayati murid-
murid secara berturutan (8) Lembar kerja yang harus diisi oleh anak; (9) Program evaluasi

yang dilaksanakan (Suryosubroto, 1983, hlm. 17).
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Menurut Vembriarto, untuk mengembangkan suatu modul ada beberapa
komponen-komponen atau unsur-unsur penting yang harus diperhatikan dalam sebuah
modul (Prastowo, 2011) diantaranya yaitu (1) Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit
dan spesifik yang terdiri dari lembaran kegiatan peserta didik dan petunjuk pendidik; (2)
Petunjuk untuk pendidik; (3) Lembar kegiatan peserta didik; (4) Lembar kerja bagi peserta
didik; (5) Kunci lembaran kerja; (6) Lembar evaluasi; (7) Kunci lembaran evaluasi.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama melakukan Praktek Lapangan Kependidikan
(PLK) di SMAN 1 Baso, diketahui bahwa masih terdapat permasalahan-permasalahan
dalam pembelajaran sejarah seperti penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran yang masih
belum maksimal, banyak peserta didik yang tidak menggunakan buku teks saat
pembelajaran berlangsung. Bahkan juga ada peserta didik yang tidak memiliki buku teks
atau bahan ajar sama sekali.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah di
SMAN 1 Baso, peneliti mengetahui bahwa guru sudah membuat modul ataupun handout
untuk peserta didik belajar, namun bahan ajar yang dibuat tersebut belum lengkap sesuai
dengan komponen penulisan modul ataupun handout. Dari segi perilaku, peneliti
menemukan masih banyak peserta didik yang kurang disiplin, tidak mematuhi aturan
sekolah dengan baik, tidak bersungguh-sungguh mengerjakan tugas, kurang kompetitif,
tidak mampu bekerjasama dalam kerja kelompok dengan baik dan sebagainya. Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti memberikan sebuah solusi yaitu mengembangkan bahan ajar
berupa modul pembelajaran yang bermuatan nilai-nilai karakter. Bahan ajar yang
dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakter peserta didik. Manfaat dari
penelitian secara teoritis, Modul yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi dalam mengembangkan modul pembelajaran sejarah bermuatan nilai-nilai
karakter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah
pengembangan bahan ajar yang bermuatan nilai-nilai karakter.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D).
Penelitian ini pada akhirnya akan menghasilkan sebuah produk berupa modul pembelajaran
yang bermuatan nilai-nilai karakter. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D

yang meliputi 4 tahap pengembangan yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan
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(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Model 4D ini
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel,1974 (Trianto, 2012, hlm. 189).
Model pengembangan 4D ini direduksi hanya sampai pada tahap perancangan yaitu dimulai
dari tahap pendefinisian (define) dan perancangan (Design). Langkah-langkah pada
penelitian ini yaitu (1) Tahap Pendefinisian (Define), pada tahap pendefinisian ini, terdapat
beberapa kegiatan yang harus dilakukan, diantaranya; a. Analisis Awal-Akhir yang
bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran. Dalam
analisis awal-akhir ini peneliti dapat mengetahui beberapa permasalahan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran diantaranya penggunaan bahan ajar masih belum maksimal,
dalam proses pembelajaran belum ada menggunakan modul pembelajaran yang bermuatan
nilai-nilai karakter perilaku peserta didik yang kurang baik selama proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan tersebut, dibutuhkan suatu
solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Hal inilah yang menjadi dasar pengembangan
modul pembelajaran yang bermuatan nilai-nilai karakter; b. Analisis peserta didik untuk
mengetahui karakteristik peserta didik yang meliputi usia, kemampuan akademik, motivasi
belajar, psikomotor dan pengalaman sehingga modul yang akan dibuat atau dikembangkan
sesuai dengan karakteristik peserta didik sebagai pengguna modul. Peneliti menemukan
bahwa peserta didik yang masih kurang disiplin, kurang kompetitif kurang motivasi dalam
belajar cenderung pasif selama proses belajar; c¢. Analisis tugas untuk menentukan isi suatu
pelajaran. Analisis ini merinci analisis KI/KD, dan analisis struktur isi, dan analisis
indikator. Peneliti menyesuaikan materi dengan KI/KD yang cocok dengan materi yang
telah peneliti pilih yaitu strategi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap penjajahan Bangsa
Barat di Indonesia sebelum dan sesudah abad ke-20 kelas XI SMA; d. Analisis konsep,
peneliti mengidentifikasi konsep-konsep yang akan diajarkan.

Konsep-konsep ini peneliti susun ke bagian Glosarium; e. Perumusan tujuan
pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik.
Perumusan tujuan pembelajaran ini harus sesuai dengan KI/KD. Sekumpulan tujuan ini
menjadi dasar untuk menghasilkan modul bernuansa karakter dilengkapi peta konsep; (2)
Tahap Perancangan (Design), tahap perancangan modul ini melalui 3 tahap yaitu a. Analisis
bahan bacaan dan media, peneliti terlebih dahulu melakukan pemilihan sumber bahan
bacaan dan media yang sesuai dan cocok dengan materi dalam modul yang dikembangkan.

Bahan bacaan dan media pada tahap ini diperoleh dari buku teks, dan artikel sebagai
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rujukan, dan; b. Analisis format. Pada analisis format ini, peneliti menyusun kerangka
modul yang sesuai dengan komponen-komponen sebuah modul pembelajaran. Penyusunan
format modul ini dilakukan dengan sistematis; c. Rancangan awal. Pada tahap ini, peneliti
membuat modul yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Rancangan awal ini
berpedoman pada format modul yang dikembangkan, yaitu disesuaikan dengan komponen-
komponen yang harus ada pada modul. Komponen modul yang peneliti susun dan
kembangkan yaitu petunjuk penggunaan modul, peta konsep, identitas modul, KI/KD,
indikator, tujuan pembelajaran, lembar kegiatan, lembar kerja, tugas akhir, evaluasi, kunci
jawaban, refleksi dan rangkuman; (3) Tahap Pengembangan (Develop). Pada tahap ini
dilakukan uji kelayakan oleh validator ahli materi and ahli bahan ajar. untuk uji kelayakan
modul peneliti meminta bantuan kepada dua orang dosen Jurusan Sejarah Universitas
Negeri Padang. setelah itu dilakukan uji kepraktisan modul oleh seorang guru mata
pelajaran sejarah dan 11 peserta didik kelas XI IPS 3. Uji kepraktisan ini dilakukan di
SMAN 1 Baso.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut Prastowo (2011:104), bahan ajar merupakan segala bahan (baik

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Pembuatan bahan ajar bertujuan untuk membantu peserta didik dalam melakukan
pembelajaran secara mandiri sesuai kemampuan dan kebutuhannya tanpa harus bergantung
kepada pendidik seperti pembelajaran konvensional yang lebih bersifat teacher-oriented,
menyediakan berbagai pilihan dan jenis bahan ajar sehingga mencegah timbulnya rasa
bosan peserta didik sehingga proses pembelajaran lebih menarik. Pengembangan bahan ajar
berupa modul pembelajaran yang peneliti lakukan diharapkan mampu membantu peserta
didik untuk melakukan pembelajaran secara mandiri sesuai dengan kemampuan, kebutuhan
dan karakteristik peserta didik. Pengembangan bahan ajar yang dilakukan oleh peneliti juga
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013. Salah satu tujuan kurikulum 2013 adalah
adanya pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik.

Pendidikan karakter sangat ditekankan dalam kurikulum 2013 (Maulida, et al.,
2015). Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang merupakan suatu
konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan karakter guna meningkatkan

mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah kepada pembentukan budi pekerti dan
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akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai dengan standar
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2013, hlm. 7). Pendidikan
karakter dapat diterapkan dalam pembelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah diharapkan
bisa memberikan nilai-nilai yang dapat dicerna dan diterapkan oleh peserta didik dalam
kehiudpan seharai-hari (Yustira & Yefterson, 2021, hlm. 233). Di dalam pembelajaran
sejarah terdapat nilai-nilai yang lebih spesifik yang berkaitan dengan nilai-nilai sejarah
yang terdapat dalam proses pembelajaran sejarah. Nilai-nilai tersebut diantaranya cinta
tanah air, patriotisme, dan nasionalisme (Yefterson & Salam, 2018).

Sangat banyak nilai-nilai yang dapat kita terapkan dan masukan secara gamblang
dalam bahan ajar untuk pembelajaran sejarah. Nilai-nilai itu memang tidak dapat dihapal
atau pun dipelajari tetapi dapat diinternalisasikan sebagai sebuah peneguhan nilai,
pembiasaan dan sebuah keteladanan. Dengan adanya bahan ajar yang terintegrasi dengan
pendidikan karakter diharapkan mampu mencapai tujuan pendidikan nasional yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik yang berkarakter dan sesuai dengan
kurikulum 2013 yang sedang berlaku saat ini. Bahan ajar yang peneliti maksudkan di sini
adalah bahan yang ajar yang berupa bahan ajar cetak seperti modul, handout, dan
sebagainya. Ada tiga aspek penting dalam strategi pengembangan bahan ajar yang berbasis
pendidikan karakter (Yaumi, 2014, hlm. 142) yaitu:

1. Integrasi Konten
Integrasi konten dilakukan secara terpadu dan menyeluruh dalam kurikulum untuk
semua mata pelajaran. Langkah-langkahnya yang pertama adalah memilih topik yang
sesuai. Kedua, menentukan nilai karakter yang sesuai dengan topik dan konten yang
dipelajari. Ketiga, membuat contoh konsep, prinsip, teori ke dalam bentuk yang nyata
dengan cara yang terukur. Keempat, evaluasi kelayakan terhadap nilai-nilai karakter
kesesuaian topik dan contoh-contoh yang dikembangkan. Kelima, revisi terhadap nilai-
nilai karakter, topik, contoh dan lainnya yang disebabkan karena adanya
ketidaksesuaian.

2. Integrasi Nilai-Nilai Karakter Dalam Aktivitas Pembelajaran.
Strategi integrasi nilai-nilai karakter dalam aktivitas pembelajaran dapat dilakukan
dengan melakukan analisis pembelajaran termasuk merumuskan tujuan yang hendak

dicapai menentukan metode dan media, serta melakukan pengujian dan revisi.
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3. Pemberdayaan Budaya Sekolah
Dalam tahap ini nilai-nilai karakter harus dipraktekan dalam aktivitas dan kegiatan
siswa salah satunya melalui ekstrakurikuler dan organisasi sekolah yang ada sehingga
pendidikan karakter dan nilai-nilai karakter tersebut dapat dibiasakan dalam aktivitas
sehari-hari.

Pengintegrasian pendidikan karakter terlebih dahulu dapat dilihat dari kompetensi
dasar melalui kompetensi inti satu dan dua, kemudian mengidentifikasi nilai-nilai dan
memasukkannya ke dalam indikator, selanjutnya mengintegrasikannya ke dalam silabus
dan RPP. Orientasi nilai-nilai karakter tersebut akan tampak pada tujuan, materi,
pendekatan, metode, alat, bahan, sumber dan penilaian dalam proses pembelajaran. Pada
bagian bahan ajar tentu saja dibutuhkan kreatifitas dari pendidik agar bahan ajar yang
digunakan sesuai dengan tujuan, metode dan model, secara keseluruhan dan haruslah saling
terhubung (Ali, 2018). Salah satu kreatifitas yang dapat dilakukan pendidik dalam
menunjang dan membantu integrasi nilai-nilai karakter ini adalah dengan pembuatan bahan
ajar yang tentu berbasis pendidikan karakter. Di dalam bahan ajar yang dibuat terdapat
nilai-nilai karakter yang dapat diambil dan menjadi refleksi bagi peserta didik baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.

Pengembangan bahan ajar yang terintegrasi nilai-nilai karakter menjadi
pembahasan peneliti dalam artikel ini. Peneliti melakukan pengembangan bahan ajar
berupa “Modul Pembelajaran Bermuatan Nilai-Nilai Karakter Pada Materi Strategi
Perlawanan Bangsa Indonesia Terhadap Penjajahan Bangsa Barat di Indonesia Sebelum
Dan Sesudah Abad Ke 20 Kelas XI SMA”. Pengembangan modul ini dilakukan dengan
melalui beberapa tahap yaitu:

1. Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahap pendefinisian, peneliti mendefinisikan dan menetapkan syarat-syarat
pembelajaran. Peneliti membatasi materi pembelajaran pada modul ini. Materi yang
dipilih untuk pengembangan modul ini adalah strategi perlawanan Bangsa Indonesia
terhadap penjajahan Bangsa Barat di Indonesia sebelum dan sesudah abad ke 20 kelas
XI SMA. Alasan peneliti memilih materi ini dengan pertimbangan bahwa materi ini
memiliki banyak nilai-nilai kepahlawanan dan nilai-nilai perjuangan yang dapat
dijadikan inspirasi dan motivasi dalam membantu pembentukan karakter. Tahap

pendefinisian ini terdiri dari beberapa langkah, diantaranya:
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a. Analisis awal-akhir
Analisis ini dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi selama
pembelajaran sejarah berlangsung. Permasalahan yang peneliti temui selama
melakukan PLK di SMAN 1 Baso. Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran
masih belum maksimal, banyak siswa yang tidak menggunakan buku teks saat
pembelajaran berlangsung. Bahkan juga ada peserta didik yang tidak memiliki buku
teks atau bahan ajar sama sekali. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran sejarah di SMAN 1 Baso, bahwa guru sudah membuat modul
ataupun handout untuk peserta didik belajar namun belum lengkap sesuai dengan
komponen penulisan modul ataupun handout. Hal inilah yang mendasari peneliti
untuk memberikan solusi berupa modul pembelajaran.

b. Analisis peserta didik
Dalam analisis peserta didik ini dilakukan pengamatan langsung oleh peneliti selama
melakukan PLK di SMAN 1 Baso, dari hasil pengamatan tersebut diketahui bahwa
peserta didik masih kurang disiplin dalam mematuhi aturan sekolah, kurang
kompetitif, tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, tidak mampu bekerjasama dengan baik dalam pembelajaran kelompok. Hal ini
menunjukan minimnya kebiasaan baik yang dilakukan oleh peserta didik. Dalam
proses pembelajaran peserta didik juga kurang memiliki motivasi dalam belajar.
Mereka cenderung pasif selama proses belajar mengajar dan lebih bergantung
kepada guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendidikan karakter untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik bagi peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan permasalahan yang ditemukan di
lapangan maka peneliti mengembangkan modul pembelajaran berbasis penanaman
nilai-nilai karakter kepada peserta didik.

c. Analisis Tugas
Analisis ini dilakukan untuk merinci isi materi ajar secara garis besar. Peneliti
melakukan analisis kurikulum dengan membaca dan memahami kompetensi inti
(KI), kompetensi dasar (KD) dan materi pokok serta kesesuaian dengan kurikulum
yang berlaku. Peneliti membatasi materi pembelajaran pada modul. Materi yang
dipilih untuk pengembangan modul ini adalah strategi perlawanan Bangsa Indonesia

terhadap penjajahan Bangsa Barat di Indonesia sebelum dan sesudah abad ke 20
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kelas XI SMA. Dari materi pokok ini, peneliti bagi lagi menjadi beberapa sub-materi
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi.

Tabel 1. Pembagian Materi Pokok Menjadi 3 Bagian Sub-Materi

No Sub Materi

1  Strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan bangsa Portugis
dan Spanyol

Strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan bangsa Belanda
3 Strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan bangsa Inggris

d. Analisis Konsep
Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasikan konsep-konsep utama pada materi
pokok. Pada materi strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan
bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) sampai dengan abad ke-20, ada
beberapa konsep yang harus di pahami, diantaranya konsep perlawanan, penjajahan,
ekspansi, perang gerilya, vereenigde oost-indische compagnie dan lain-lain. Konsep-
konsep ini peneliti susun ke dalam glosarium.
e. Analisis Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran menjadi acuan dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu
pembelajaran. Setelah menentukan materi pokok pembelajaran maka peneliti juga
menyusun tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada materi tersebut. Berikut
tujuan yang harus dicapai peserta didik (1) Bekerjasama, disiplin, percaya diri,
toleransi, mandiri, bertanggung jawab dalam memilih dan menerapkan strategi
dalam menyelesaikan persoalan dan masalah dalam pembelajaran; (2) Jujur, kritis,
kreatif, dan disiplin dalam menyelesaikan tugas yang diberikan; (3) Peserta didik
memahami strategi perlawanan bangsa Indonesia dalam menghadapi penjajahan
bangsa eropa sampai dengan abad ke-20; (4) Peserta didik mampu menjelaskan
strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajahan bangsa eropa; (5) Peserta
didik menjelaskan sebab-sebab terjadinya perlawanan terhadap penjajahan bangsa
eropa; (6) Peserta didik mampu menganalisis strategi perlawanan bangsa Indonesia
terhadap penjajahan bangsa eropa; (7) Membuat laporan berupa tulisan mengenai
strategi perlawanan terhadap penjajahan bangsa eropa yang terjadi di wilayah

tempat tinggal.
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2. Tahap Perancangan

Perancangan modul ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu:

a. Tahap Analisis Bahan Bacaan Dan Media

1

2.

Pada tahap ini, dilakukan pemilihan sumber bahan bacaan dan media yang cocok
dan sesuai dengan materi pokok pada modul. Sumber bahan bacaan dan media ini
berasal dari beberapa buku teks, artikel sebagai rujukan. Pemilihan media ini
dilakukan agar modul yang dikembangkan memiliki daya tarik bagi peserta didik.
Berikut hasil penelusuran yang peneliti lakukan:

Tabel 2. Hasil Penelusuran Sumber Bahan Bacaan

Buku a. Kartodirdjo, Sartono. 1992. Pengantar Sejarah Indonesia,
1500-1900: Dari Kolonialisme dan Nasionalisme. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

b. Lapian, A.B. dan Taufik Abdulah (ed). 2012. Indonesia
Dalam Arus Sejarah Jilid 4: Kolonisasi dan Perlawanan.
Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve.

c. Notosusanto, Nugroho dan Marwati Djoened Poesponegoro.
2008.Sejarah  Nasional  Indonesia  IV:Kemunculan
Penjajahan di Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

d. Ricklef, M.C. 2007. Sejarah Indonesia Modern 1200-2004
(terj). Jakarta: PT Serambi [lmu Semesta

e. dan lain-lain

Artikel a. merdeka.com. (2016, 10 Agustus). Sejarah Perang Tondano,
Klsah heroik warga Minahasa melawan Belanda. Diperoleh
27 Desember 2020, dari
https://www.merdeka.com/peristiwa/sejarah-perang-
tondano-KIsah-heroik-warga-minahasa-melawan-
Belanda.html

b. nationalgeographic.grid.id. (2013, 19 november). Kecamuk
Pertempuran Inggris dan Keraton Yogyakarta 1812.
Diperoleh 01 Desember 2020, dari
https://nationalgeographic.grid.id/read/13286216/kecamuk-
pertempuran-Inggris-dan-keraton-yogyakarta-1812

c. Basyari, M. Khairil. Perlawanan Kesultanan Palembang
Tahun 1811-1821 Terhadap Sistem Pemerintahan Belanda.
Diakses dari http://digilib.uin-

534


https://www.merdeka.com/peristiwa/sejarah-perang-tondano-kisah-heroik-warga-minahasa-melawan-belanda.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/sejarah-perang-tondano-kisah-heroik-warga-minahasa-melawan-belanda.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/sejarah-perang-tondano-kisah-heroik-warga-minahasa-melawan-belanda.html
https://nationalgeographic.grid.id/read/13286216/kecamuk-pertempuran-inggris-dan-keraton-yogyakarta-1812
https://nationalgeographic.grid.id/read/13286216/kecamuk-pertempuran-inggris-dan-keraton-yogyakarta-1812
http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/38058/1/13120021_BAB-I_ATAU_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf

ISSN 1411-1764
e-ISSN 2722-3515

Vol.

3 No. 4 Tahun 2021

K Kronologi

suka.ac.id/id/eprint/38058/1/13120021 BAB-
I ATAU V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf

Tabel 3. Hasil Penelusuran Sumber Media

Gambar Sumber

Sumber
Alfonso de https://id.wiKlIpedia.org/wiKI/Afonso_de Albuquerque
Albuquerque
Peta penyerangan | http://www.guruips.com/2016/09/perlawanan-demak-terhadap-
Demak ke Portugis.html
Malaka
Pati Unus https://www.sejarah-negara.com/2880/raja-demak/

Peta pelayaran
Portugis menuju
Malaka

https://wordwall.net/resource/11349820/peta-jalur-pelayaran-
bangsa-Spanyol-ke-nusantara-maluku-

Sultan Baabullah

https://nasional.okezone.com/read/2020/11/11/337/2307626/m
engenal-pahlawan-nasional-sultan-baabullah-sang-penguasa-

72-pulau

Dan lain-lain

b. Tahap Analisis Format

Tahap ini dilakukan untuk menentukan sistematika penulisan modul. Merancang
sebuah modul harus memperhatikan apa-apa saja yang menjadi bagian dalam sebuah
modul. Setiap komponen harus ada dan disusun secara sistematis. Peneliti
memodifikasi dan menambahkan beberapa komponen yang belum ada pada modul
yang peneliti rancang dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Berikut
kerangka dan komponen modul yang ada harus ada dalam modul yang peneliti
rancang:

Tabel 4. Format Modul

No Komponen Modul menurut

Vembriarto (dalam Prastowo: 2011)

1  Rumusan tujuan pengajaran  yang
eksplisit dan spesifik (lembaran kegiatan

peserta didik dan petunjuk pendidik)

Komponen Modul yang peneliti
kembangkan
Petunjuk penggunaan modul

2 Petunjuk untuk pendidik Peta konsep

3 Lembaran kegiatan peserta didik Identitas modul
4  Lembaran kerja bagi peserta didik KI/KD

5  Kunci lembaran kerja Indikator
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Lembaran evaluasi Tujuan pembelajaran
Kunci lembaran evaluasi Lembar Kegiatan

- Lembar Kerja

- Tugas Akhir

- Evaluasi

= Kunci Jawaban
- Refleksi
- Rangkuman

c. Tahap Rancangan Awal

Pada tahap ini modul sudah mulai dirancang, setelah mengumpulkan berbagai
sumber bacaan dan media yang sesuai dengan materi. Ketepatan fakta, konsep dan
prinsip dari materi perlu diperhatikan karena ketiga hal tersebut merupakan aspek
penting yang tidak dapat dipisahkan dalam menyusun materi pembelajaran sejarah.
Kegiatan selanjutnya, menggabungkan materi yang dikumpulkan tersebut menjadi
sebuah materi yang tersusun utuh dan sistematis yang sesuai dengan materi pokok
yaitu strategi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap penjajahan Bangsa Barat di
Indonesia sebelum dan sesudah abad ke-20. Selanjutnya, peneliti mengintegrasikan
nilai-nilai karakter dalam materi, nilai-nilai karakter ini disajikan di akhir sub-materi.
Latihan dan tugas pada modul, memuat cara kerja yang nantinya membimbing
peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai karakter, seperti adanya kegiatan diskusi
bersama anggota kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, dalam
kegiatan ini peserta didik dibimbing untuk mengaplikasikan nilai komunikatif, kerja
keras, toleransi dan tanggung jawab. Draft atau rancangan awal modul yang peneliti
susun dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
(1) Cover

Cover modul ini didesain dengan menggunakan aplikasi Canva. Peneliti terlebih

dahulu mengumpulkan gambar yang diperlukan sesuai dengan materi.

Kemudian gambar tersebut diupload ke dalam aplikasi Canva. Setelahnya

peneliti mulai mendesain cover modul.
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Gambar 1. Cover

(2) Petunjuk penggunaan modul
Merupakan petunjuk bagi peserta didik mengenai hal-hal yang
akandilakukan pada saat pembelajaran dengan menggunakan modul.

Gambar 2. Petunjuk Penggunaan Modul

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Sebelum membaca isi modul, terlebih dahulu bacalah petunjuk khusus dalam penggunaan modul agar memperoleh hasil yang optimal.

1) Sebelum memulai menggunakan modul, mari berdoa kepada Tuhan yang Maha Esa agar diberikan kemudahan dalam belajar-
mengajar
Mulailah dengan membaca tujuan pembelajaran, agar peserta didik tahu apa saja aspek-aspek yang akan dinilai pada KD yang akan
di pelajari.
3) Pahami setiap materi yang disajikan pada uraian materi dengan baik, schelum menjawab soal-soal latihan yang ada.
4) lJika belum paham terhadap suatu materi, tanyakan kembali kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan, agar dapat memahami
materi tersebut dengan baik.
Kerjakan semua soal yang ada pada modul ini guna memperoleh hasil belajar yang optimal.

2

-

5

(3) Peta konsep

Berisi bagan mengenai informasi tentang materi pembelajaran secara ringkas.

Gambar 3. Peta Konsep

PETA KONSEP

(i STRATEGI PERLAWANAN BANGSA INDONESIA TERHADAF PENJAJAHAN BANGSA EROPA
(PORTUGIS, SPANYOL. BELANDA DAN INGGRIS SAMPAI ABAD 20

l Perlins L e
[Pati Unus dan | |/ Rakyat: | ! Sultan Hassanudin (Makasar, 1653_1665)
| Fatahillah i i
| (Demak. 1513~ Sultan Ageng Tirtayasa (Banten, 165 -
!‘ St |.(1ﬁ177m44)/ e,
IB“h“uﬂh Sultan Agung (Mataram. 1613-1646 }
Ternate, 1570 y Perluwuanan Yogyukarta
i {1575 " 0: [Sulan Abdul Jalil (Riau, 1723-1744) icskent

(e Pattimura (Maluku, 1817}
| Perlawanan
| *l\‘j:‘)(lﬂ“’ J Perang Tonduna {Tomdane, 180X- 1809) ]

| Perang Paderi (Sumatera Baral.1819-1845)

[Terang Diponcgoto (Yomyakaria, 1825-
18300

Perang Acch (1873-1912)

Perang Bali (1836-1849)

|Perang Banjar {1859-1905)

I'erang Tapanuli (1878-1907)

|Perang Lambok (1894-1895)
Strutnl Permamn BAagcn ndonesia Tervhudan Penjajahae Bamaca Sropa —
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(4) Identitas modul

Penjelasan mengenai modul yang dikembangkan.

(5) KI/KD

Gambar 4. Identitas Modul

IDENTITAS MODUL

Kelas/Semester: XI/1

ISSN 1411-1764
e-ISSN 2722-3515
Vol. 3 No. 4 Tahun 2021

Di dalam modul disajikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.

Gambar 5. KI/KD

KOMPETENSI INTI

KI 1 : Menghavati dan meramalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukan prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damat), santun, responsive, dan pro-aktif sebagal bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif’ dengan
lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3 :Memahami, menerapkan dan ganalisis pengetal factual, konseptual
procedural, dan meta-kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
k 1aan, kebangsaan, kei dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesnai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandin, bertindak
secara cfektif dan kreatif serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.
KOMPETENSI DASAR
32 M lisis strategi perl Bangsa Indonesia terhadap pemjajahan Bangsa

Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) sampai dengan abad ke-20

42 Mengolah informasi tentang strategi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap
penjajahan Bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) sampai dengan abad
ke-20 dan menyajikan dalam bentuk cerita sejarah.

538



ISSN 1411-1764 %
e-ISSN 2722-3515 H KrOI"IOIOQI

Vol. 3 No. 4 Tahun 2021

(6) Indikator
Disajikan pedoman pencapaian tujuan pembelajaran.

Gambar 6. Indikator

INDIKATOR PENCAPAIAN

1. Mendeskripsikan kedatangan bangsa barat ke Indonesia

2. Mendeskripsikan kondisi masyarakat Indonesia pada masa kolonial

3. Menjelaskan perlawanan masyarakat Indonesia melawan penjajehan Portugis dan
Spanyol

4. Menjelaskan perlawanan masyarakat Indonesia melawan penjajahan VOC dan
Kolonial Belanda

5. Perlawanan masyarakat Indonesia melawan penjajahan Inggris

6. Membuat uraian mengenai pengaruh kedatangan bangsa-bangsa Barat ke Indonesia
terhadap masyarakat indonesia

7. Membuat rangkuman hasil diskusi dan menyajikan dalam bentuk cerita sejarah tentang
Strategi Perlawanan Bangsa Indonesia Terhadap penjajahan Bangsa Barat di Indonesia
Sebelum dan sesudah abad ke-20

(7) Tujuan pembelajaran

Berisi tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik.
Gambar 7. Tujuan Pembelajaran
TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari materi dalam modul ini peserta didik diharapkan dapat:

1. Bekerjasama, disiplin, percaya diri, toleransi. mandiri, bertanggung jawab dalam
memilih dan menerapkan strategi dalam menyelesatkan persoalan dan masalah dalam
pembelajaran.

2. Jujur, kritis, kreatif, dan disiplin dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

3. Peserta didik memahami strategi perlawanan Bangsa Indonesia dalam menghadapi
penjajahan Bangsa Eropa sampai dengan abad ke-20.

4. Peserta didik mampu menjelaskan strategi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap
penjajahan Bangsa Eropa

5. Peserta didik menjelaskan sebab-sebab terjadinya perlawanan terhadap pemjajahan
Bangsa Eropa.

6. Peserta didik mampu menganalisis strategi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap
penjajahan Bangsa Eropa

7. Membuat laporan berupa tulisan mengenai strategi perlawanan terhadap penjajahan
Bangsa Eropa yang terjadi di wilayah tempat tinggal.

8. Menerapkan nilai dan makna dalam pembelajaran mengenai strategi perlawanan

Bangsa Indonesia menghadapi penjajahan Bangsa Eropa dalam kehidupan sehari-hari.

(8) Lembar Kegiatan
Lembaran ini memuat kegiatan pembelajaran. Berisi uraian materi yang
telah disusun secara sistematis serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan
selama proses pembelajaran yang harus dilakukan peserta didik. Di dalam
lembar kerja ini juga terdapat penekanan pendidikan karakter yang peneliti

Bubuhkan pada akhir sub-materi.
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Gambar 8. Lembar Kegiatan
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elsh dilabukas olch Bangsa Iadonesia srhsdap penjojaban bangss harat terschur? Berkut

pesjelssannys.

i

7 Aach merupskan solsh s kersjasn blam yasg

ilciak i Pl Sumaic dengan Sohan
pestamanya yais Selin AS Mughayai Syah (1514
15301 Seielah Malika ot ke sasgan Portugis pada
sk 1511, Perchgamgn Aceh menjedi scmakin
ramai, Pedagang Mustim Iebih wocuslih melakukan
peragungan ke Acch daripads Malaka Hal imi
memyebabian Acch berkembang menjud Bandar dsn

pusst perdagangsn st i

Fada masa pemrintaian Ali Mughayai Syah.ia pemah melakskan pestassnan erhadep
Purtugi. Pada mhun 1534 Subtan AR Mughayat Syah berhssl merebas i dan Pusei sems
berhasit mengesic Portugés i sana. Pada iaben 1329, Sulin Ali Mughaya Sysh telsh
mclaoskan persispun unisk meayerang Postugis di Malska, namun hal i k. terlaksans

kan pada tahun 1330, A Mughayat Sy dalrby i

Dari semua serangan yang dilakukan oleh Sultan Baabullah, ia hanya menyisakan
Benteng Sao Paulo/Gamalamo. Benteng tersebut tidak langsung di serang secara membabi
buta oleh pasukan Temnate. Hal ini di lakukan dengan berbagai pertimbangan Benteng Sao
Paulo hanya dikepung oleh pasukan Ternate dengan berbagai pertimbangan hingga 5 tahun
lamanya. Pada tahun 1575, barulah Sac Paulo dikuasai oleh Pasukan Temate setelah pihak
Portugis menyerah tanpa syarat kepada Temnate. Tahun 1575 merupakan tahun berakhimya

penguasaan Portugis terhadap Maluku.

Kisah perlawanan Sultan Baabullah dalam mengusir Portugis dari
Ternate merupakan salah satu kisah yang mengajarkan kita tentang
sikap kerja keras, semangat kebangsaan, cinta tanah air, toleransi dan

tanggung jawab

Strateni Pedawanan Bangsa wsdonesin Tedadap Ponjajahom Bangsa Sropa

(9) Lembar Kerja

Kegiatan peserta didik dalam menjawab atau menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan atau masalah-masalah untuk melihat pemahaman peserta didik.

Untuk menyelesaikan tugas-tugas ini, peserta didik akan diarahkan dengan

“langkah kerja”

karakter.

pada langkah kerja ini dilakukan penekanan pendidikan

Gambar 9. Lembar Kerja Dan Langkah Kerja

Lembar Keria Siswa 2 |

Scbelum. jakan tugas, mari perhatikan petunjuk di bawah ini!
1. Bacalah Do’a sebelum mulai bekerja.
2. Pastikan Kamu telah dan i materi yang
3. Persiapkan alat tulis dan apa-apa saja yang kamu butuhkan untuk

menyelesaikan tugas ini.
4. Bcrusahalah tetap fokus dan konscntrasi agar memudahkan kamu dalam
bekerja!!
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!
Pilihan Ganda
1. Yang termasuk isi dari perjanjian Bongaya adalah, kecuali...
a. Gowa harus membayar biaya perang
b. Gowa mengakui hak monopoli Belanda
c. Semua orang Barat kecuali Belanda harus meninggalkan wilaysh kekuasaan

Belanda.
d. Semua Benteng harus di kecuali benteng
c. Bangsa Portugis dan Spanyol diizinkan untuk mengad: i dengan
Belanda dalam memonopoli Gowa.
2. Yang tidak ke dalam p I jajahan Belanda adalah
a. Perang Paderi (- Perang Batak
b. Perang diponcgoro d. Perlawanan Bashullah

c. Perang Lombok3
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Langkah Kerja!

Nao. Kegiatan PPK
Bentuklah kelompok yang te dari beberapa  Mandiri, Disiplin
arang (4-5).

Diskusikan-lah dengan  anggota

1
mengenai perfanyaan yang telah di sediakan 2. Kerja keras
dalam kolom Soal. 3. Kreatif
Carilah sumber bacaan dari buku maupun dari 4. Toleransi
internet sesuai dengan materi yang telah di 5. Gemar membaca
6.

pelu]an . Tanggung jawab.

i ing anggots  kelompok  harus
dun mampu lisis setiup
jawaban dari permasalahan yang diajukan.

Setiap hasil kerja ditulis dalam bentuk laporan:
a) Untuk masing-masing individu (anggota
kelompok).
b) Kemudian dianalisis bersama anggota
kelompok.
Salah sam kelompok akan ditunjuk secara acak
untuk mempresentasikan  hasil kerjanya ke
depan kelas,
" | Hasil Diskusi kelompok di presentasi-kan ke
depan  kelas, Semua anggota  kelompok
diharapkan  berpartisipasi  akuf  dalam
presentasi,
*+*Selamat Bekerjal!*++
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(10) Tugas Akhir
Tugas yang dibuat untuk membantu mengembangkan kemampuan
psikomotor (keterampilan) peserta didik.
Gambar 10. Tugas Akhir

Tugas Akhir

Eksplorasi Pengetahuan

(11) Evaluasi
Kegiatan evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.

Gambar 11. Evaluasi

= | -

Kerjakanlah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti. Silahkan isi jawaban mu dengan
jawaban yang benar dan tepat.

1. Perhatikan peta di bawah ini!

Tto

Berdasarkan letak Malaka yang terdapat di dalam peta, Malaka sangat berpengarruh
terhadap perdagangan antar negara di dunia pada masanya. Hal ini disebabkan oleh. .

a. Letaknya yang berada di ujung Pulau Sumatera.
. Banyak di i oleh para pel dari gai negara.

b.

€. Wilayahnya sangat subur karena berada di dekat pantai.

d. Letaknya yang strategis dan menjadi tempat singgah para pedagang dari berbagai
wilayah.

€. Wilayahnya menjadi tempat favorit para ped untuk 13 i Malaka

menjadi ramai

(12) Kunci Jawaban
Kunci jawaban untuk memeriksa ketepatan hasil tugas/pekerjaan yang telah

dilakukan peserta didik.
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Gambar 12. Kunci Jawaban Lembar Kerja dan Evaluasi

Kunci Jawaban Lembar Kerja 3

Inggris telah memasuki Indonesia semenjak abad ke-16. Pada masa ekspedisi
yang dipimpin oleh F. Drake singgah di Temate pada tahun 1579. Kemudian
kongsi dagang Inggris yaitu East Indies Company (EIC) diutus untuk
menjalin hubungan dagang dengun Indonesia. Pada tahun 1602, Inggris
pemah mendirikan Lojinya di daerah Banten. Pada masa awal hubungan
dagang Indoncsia dan Inggris, Inggris mendapatkan perlawanan dari
Belanda. Sehingga Inggris mundur dan memusatkan penjajahan pada dacrah
lain. Pada tahun 1811, setelah Ingpris memenangkan perjanjian Tuntang,
Inggris resmi menjajah di Indonesia.
» Wajib pajak dan rodi dihapuskan
* Rakyat dibebaskan dalam menentukan tanaman yang ditanam
» Tanah merupakan milik pemerintah dan petani dianggap sebagai
penggarap

» Bupan diangkat sebagai pegawai pemenintah
# Diterapkan sistem Landrente, sebagai berikut:

*  Petani harus menycewakan tanah meskipun dia adalah pemilik

tanah tersebut.

»  Harpa sewa tanah tergantung kepada kondisi tanah

«  Pembayarun sewa tanah dilakukan dengan uang tunai

* DBagi yang tidak memiliki tanah dikenakan pajak kepala

|4 Gedung Rumah, Kediaman Raffles di Benglulu

4 "‘\-\._, \\ Ini merupakan rumah kediaman
g \ o Thomas Siamford Raffles yang
5 ™ m merupakan Gubernur Jenderal

Refleksi

Kunci Jawaban Evaluasi
Soal Pilihan Ganda

1 n 1A 21 |e
2 E 12 |E 2 |D
3 A 13 B 23 |E

4 E [1a [C 24 |cC
5 B 5 |B s |€
6 C 16 C 2% |C
7 € 7 B 27 |B
8 |4 15D % |C
9 D 19 D 29 |A
10 A 0 A 30 | D

Pertanyaan khusus yang peneliti susun dan harus diisi dengan jujur oleh

peserta didik untuk merenungkan kembali ketercapaian tujuan pembelajaran

selama proses pembelajaran. Tujuan lain dari refleksi ini adalah untuk

melatih siswa akan sikap mandiri, jujur, dan tanggung jawab terhadap diri

sendiri dan orang lain.

Gambar 13. Refleksi

REFLEKSI

Berilah tanda (). apabila kamu telah menyelesaikan semua tugas dan mencapai tujuan belajar:

Isilah dengan jujur!

Menabarmi sicategi
perlawanan Bangsa
Indonesia terhadap

Bangss

[ wnunjukan schab- |
sebab erjadinga
peliwanan ehulsp

Tidak

bangsa
| asing |

membuat laporan tertulis
Al mengenai peflawanan
terhadap bangsa asing
vang terjadi di sekitar
wilayah tempat tinggal

- Menjelaskan strategi
Ya Tidak [y,
Indonesia mrhadap
Bangsa
Eropa

aninhq

menganalisis sirategi |

TPVl perdawanan bangsa

Inodensia terhadap

hian Bangsa
Eropa.

“mencrapkan nilsi dan
makna yang terkandung
dalam pembelajaran
mengenai perlawanan
Bangsa Indonesia terhadap
penjajahan Bangsa Eropa
dalam kehidupan sehari-
har

L. Bila masih terdapot jawaban “Tidak”, moka di harapakan peserta didik kembali
mengulang dan memperlajari kembali bagian-bagian bertanda “Tidak” hingga berhasil

1

selanjutnya.

Rangkuman

Menyajikan rangkuman dari materi pembelajaran
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Gambar 14. Rangkuman

RANGKUMAN \

1. Kedatangan Bangsa Portugis ke Indonesia, berkaitan dengan adanya Penjelajahan
Samudera oleh Bangsa Eropa (Spanyol dan Portugis) pada abad ke-15.

2. Awal kedatangan Portugis dan Spanyol ke wilayah Nusantara pada masa itu dapat
diterima dengan baik, namun adanya etikat yang kurang baik dari orang-orang

Eropa yang datang menyebabkan munculnya rasa tidak suka dari kaum pribumi.

3. Bangsa Eropa yang pertama kali datang dan menjajah Indonesia adalah Bangsa
Portugis (1511) dengan menjatuhkan Malaka yang pada saat itu merupakan pusat
perdagangan dunia. Kemudian Spanyol yang singgah di Tidore (1521) kemudian
berlanjut ke Minahasa.

4. Selain dengan tujuan mencari kepulauan rempah-rempah kedatangan bangsa
Portugis dan Spanyol di sertai dengan penjajahan, hal ini menyebabkan
munculnya perlawanan-perlawanan melawan penjajahan Portugis dan Spanyol:

a) melawan penajajahan Portugis
1) Perlawanan Pati Unus (Demak)
2) Perlawanan Baabullah (Ternate)
3) Perlawanan Acch
b) Melawan Penjajahan Spanyol di Mi

%

5. Belanda pertama kali datang ke Indonesia pada tahun 1596 yang di pimpin oleh
Cornelis de Houtman dan kapalnya berlabuh di Banten.
6. Pada tahun 1602, di dirikan Verenigde Qostindische Compagnie (VOC). Tujuan
didirikannya VOC adalah untuk memonopoli perdagangan di Nusantara.
7. Adanya sistem monopoli hasil kekayaan Nusantara oleh VOC menyebabkan
munculnya perlawanan dari berbagai daerah di Nusantara, diantaranya:
a) Perlawanan Sultan Hassanudin dari makassar.
b) Perlawanan Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten.
¢) Perlawanan Sultab Agung dari Mataram,

Dari kegiatan pengembangan bahan ajar yang peneliti lakukan, pengembangan
bahan ajar dapat dilakukan dengan baik. Pengembangan bahan ajar dilakukan dengan
metode R&D, dan harus melalui beberapa proses tahapan yaitu tahap pendefinisian (Define)
dan tahap perancangan (Design) hingga akhirnya menjadi sebuah produk berupa modul
strategi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap penjajahan Bangsa Barat di Indonesia
sebelum dan sesudah abad ke 20 kelas XI SMA.

3. Tahap Pengembangan

Tahap ini merupakan tahapan dalam melakukan uji kelayakan dan kepraktisan
terhadap bahan ajara yang dikembangkan. Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan
modul pembelajaran sejarah bermuatan nilai-nilai karakter yang layak dan praktis
digunakan sebagai bahab ajar untuk pembellajaran sejarah. Uji kelayakan modul yang
peneliti kembangkan dilakukan oleh validator. Validasi produk dilakukan dengan meminta
satu orang dosen ahli materi yaitu Bapak Dr. Rusdi, M. Hum dan satu orang dosen ahli
bahan ajar yaitu Ibu hera Hatuti M. Pd. Berikut data yang diperoleh dari penilaian ahli

materi dan ahli bahan ajar:
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Tabel 5. Penilaian Ahli Materi

Substansi Materi 3.33  Sangat layak
Kelayakan materi 3.40  Sangat layak
Materi memuat pendidikan karakter 3.40  Sangat layak
Tingkat keterbacaan 3.33  Sangat layak

3.37  Sangat layak

Tabel 6. Panilaian Ahli Bahan Ajar

Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 3.50 Sangat layak

Komponen Modul 3.67 Sangat layak
Keberfungsian Modul 3.50 Sangat layak
Karakteristik bahan ajar 3.25 Sangat layak

3.48 Sangat layak

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari ahli materi, nilai kelayakan terhadap materi
pada modul yang dikembangkan adalah sebesar 3.37 yang dikategorikan sangat layak.
Penilaian terhadap komponen substansi materi, kelayakan materi, materi memuat
pendidikan karakter, dan tingkat keterbacaan sudah dinyatakan sangat layak. Sedangkan
hasil analisa yang diproleh dari ahli bahan ajar terhadap modul yang peneliti kembangkan
sudah masuk pada kategori sangat layak dengan nilai 3.48. Komponen kesesuaian modul
dengan kurikulum 2013, komponen modul, keberfungsian modul serta karakteristik modul
sebagai bahan ajar memperoleh nilai yang dikategorikan sangat layak sebagai bahan ajar.
Kesimpulan yang dapat kita lihat berdasarkan hasil analisis dari validator ahli
materi dan ahli bahan ajar di atas bahwa modul pembelajaran sejarah bermuatan nilai-nilai
karakter yang peneliti kembangkan dapat membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dan menanamkan pendidikan kakrater kepada peserta didik. Selain itu, modul
juga dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri oleh peserta didik sebagai pengganti
fungsi dari pendidik. Setelah melakukan uji kelayakan terhadap modul yang dibantu oleh
validator ahlimateri dan ahli bahan ajar, selanjutnya dilakukan uji kepraktisan modul. Uji

kepraktisan modul dilakukan di SMAN 1 Baso. Uji kepraktisan ini melibatakan seorang
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guru mata pelajaran sejarah kelas XI dan 11 peserta didik kelas XI IPS 3. Berikut adalah
hasil uji kepraktisan terhadap modul pembelejaran sejarah bermuatan nilai-nilai karakter:

Tabel 7. Penilaian Kepraktisan Modul Oleh Pendidik

1 | Kemudahan Penggunaan Modul 4.00 Sangat praktis
2 | Penguatan Pendidikan Karakter 3.75 Sangat praktis
3 | Kesesuaian Gambar 4.00 Sangat praktis
4 | Bahasa 3.50 Sangat praktis

Rata-rata 3.81 Sangat praktis

Tabel 8. Penilaian kepraktisan modul oleh peserta didik

1 | Tampilan Modul 3.45 Sangat praktis
2 | Isi Modul 3.60 Sangat praktis
3 | Motivasi 3.36 Sangat praktis
4 | Kepraktisan 3.45 Sangat praktis

Rata-rata 3.47 Sangat praktis

Perolehan nilai dari uji kepraktisan yang dilakukan oleh pendidik adalah sebesar
3.81, nilai tersebut masuk dalam kategori sangat praktis. Setiap komponen penilaian
kepraktisan modul oleh guru juga sudah dikategorikan sangat praktis, baik itu dari
kemudahan penggunaan modul, penguatan pendidikan karakter, kesesuaian gambar, dan
dari segi bahasa. Sedangkan berdasarkan hasil penilaian kepraktisan dari peserta didik
memperoleh nilai kepraktisan sebesar 3.47 yang dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan
hasil analisis kepraktisan diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul
pembelajaran sejarah bermuatan nilai-nilai karakter yang dikembangkan sudah sangat
praktis digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran serta untuk penguatan
pendidikan karakter dalam pembelajaran. Kepraktisan penggunaan bahan ajar dapat
membantu dan memudahkan peserta didik maupun pendidik dalam memahami materi
pembelajaran. Dengan adanya modul pembelajaran bermuatan nilai-nilai karakter, siswa
dapat melakukan pembelajaran secara mandiri tanpa bergantung kepada guru. Pada proses
pembelajaran ini guru hanya membimbing, mendorong dan memberikan fasilitas yang
berhubungan dengan pembelajaran seperti bahan ajar atau media pembelajaran (Irfani &
Yefterson, 2021). Selain itu, dengan adanya penguatan pendidikan karakter didalam materi

pada modul juga membantu menumbuhkan pengetahuan moral/nilai-nilai pada peserta
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didik. Menumbuhkan pengetahuan mengenai nilai-nilai kepada peserta didik dapat
dilakukan dengan memasukan nilai-nilai karakter ke dalam materi modul. Hal ini dilakukan
untuk mengajari peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu kemudian membentuk sikap
terhadap apa yang telah dipelajarinya dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa modul
strategi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap penjajahan Bangsa Barat di Indonesia
sebelum dan sesudah abad ke 20 kelas XI SMA. Ada dua tahapan yang dilalui untuk
menghasilkan produk ini yaitu tahapan pendefinisian dan tahapan perancangan. Tahap
pendefinisian dilakukan untuk menganalisis permasalahan mengenai kebutuhan bahan ajar,
menganalisis karakteristik peserta didik kemudian dicarikan solusi untuk mengatasi
permasalahan yang ditemui, hingga perumusan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, tahapan
perancangan yang dimulai dari pengumpulan sumber bahan bacaan dan media, membuat
format modul dan terakhir membuat rancangan awal modul pembelajaran. Hadirnya modul
yang telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik dapat
membantu pembelajaran secara mandiri dan mengembangkan karakter siswa agar memiliki
sifat dan karakter pekerja keras, bertanggungjawab, mandiri, kreatif, jujur, berakhlak mulia
baik itu kepada Tuhan Yang Maha Esa, negara, masyarakat dan diri sendiri. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan memiliki kekurangan, maka

diharapkan beberapa saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
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